
I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sebagai kumpulan orang-orang (mahluk hidup), organisasi juga dapat dipandang sebagai 

organisme yang selalu berinteraksi, menyesuaikan diri atas perubahan yang terjadi dengan 

lingkunganya. Eksistensi organisasi sangat ditentukan oleh kemauan dan kemampuanya 

untuk bertahan, dan kemudian memenangkan persaingan dengan organisasi sejenis lainya. 

Disadari atau tidak disadari, dalam proses bertahan hidup (survive) dan bersaing 

sesungguhnya organisasi selalu belajar. Kemampuan mengungguli pesaing-pesaingnya sangat 

ditentukan oleh kecepatan belajar untuk mendapatkan kemampuan-kemampuan strategis. 

Harrison Owen dalan Michael Marquardt (1994) menekankan pentingnya organisasi untuk 

belajar sebagai berikut;”……, lifelong learning is no longer no a pleasant fringe benefit to be 

enjoyed by the new. It is the critical difference between success and failure.” 

 

Organisasi belajar adalah organisasi yang memiliki kemampuan yang responsive dalam 

menghadapi berbagai tantangan strategis baik yang berasal dari dalam atau dari luar. 

Marquardt (1994) mendefinisikan organisasi belajar sebagai organisasi yang berkemampuan 

belajar secara kolektif dan terus menerus untuk mengubah 

dirinya menjadi lebih baik, mengelola dan menggunakan pengetahuan untuk kesuksesan 

organisasinya. Selanjutnya Drucker (1993), Hartanto (1995) dalam  

Usman (2008) menyatakan dengan tegas bahwa organisasi belajar adalah syarat untuk 

menjaga kelangsungan hidup organisasi. Belajarnya organisasi  merupakan proses sepanjang 

waktu yang berhubungan dengan kepemilikan pengetahuan (knowledge) yang diharapkan 

mampu meningkatkan  kinerja organisasi (Syafar, 1995, dalam Usman 2008). Peter Senge, 

dalam Marquardt (1994)  menyatakan bahwa organisasi belajar adalah; “organizations where 



people continually expand their capacity to create the results they truly desire, where new 

and expansive patterns of thinking  are nurtured, where collective aspiration is set free, and 

where people are continually learning how to learn together”. Peter Senge yang memberi 

sumbangan besar dalam perumusan organisasi belajar ke dalam aplikasi manajemen 

menekankan penyelarasan individu-individu dalam organisasi dan pentingnya menerapkan 

strategi belajar bersama (how to learn together). 

 

Menurut para futurist dan pelaku manajemen bisnis, dunia sekarang telah memasuli era 

pengetahuan.  Khususnya di sektor ekonomi, telah memasuki knowledge economy. 

Pengetahuanlah yang membuat bahan-bahan mentah menjadi kekayaan yang sebenarnya, 

kekuatan organisasi, dan perorangan (Marquardt, 1994).  Peran pengetahuan bagi organisasi-

organisasi pada era sekarang sangat menentukan. Dalam kajian manajemen organisasi 

sekarang berkembang apa yang disebut knowledge management. Kajian ini menjelaskan 

bagaimana pengetahuan  diperoleh oleh organisasi. Pemerolehan pengetahuan oleh organisasi 

tidak bisa lagi dilakukan secara alamiah (responsive) tetapi harus terencana dan terukur.  

 

Pengetahuan bagi organisasi merupakan aset intelektual yang perlu pengelolaan secara 

cermat. Pengelolaan aset intelektual tidak sama dengan pengelolaan keuangan, tetapi 

kecernatanya musti sama. Hal terpenting dalam pengelolaan aset intelektual adalah 

pendistribusian pengetahuan (diseminasi) . Aset ini tidak akan berguna jika tidak menyebar 

ke seluruh personel dalam organisasi dan dimanfaatkan untuk kepentingan bersama. 

Selanjutnya pengetahuan (aset intelektual) berguna untuk meningkatkan kemampuan anggota 

organisasi untuk meningkatkan produktivitas dan pelayanan jasa. Budaya organisasi, 

teknologi, tata laksana, sistem, dan prosedur kerja, semuanya berbasis pengetahuan dan 

keahlian. Dalam era pengetahuan ini setiap personel dalam organisasi selalu ditantang untuk 



mengembangkan pengetahuan baru, menciptakan ide-ide baru, dan menggunakan ide-idenya 

dalam setiap aktivitasnya. Dalam hal ini tugas terpenting jajaran manajer/pengurus dalam 

organisasi adalah menciptakan lingkungan yang kondusif agar anggotanya selalu dapat 

mengembangkan pengetahuannya. 

 

Pada zaman sekarang, kita hidup di dunia yang berubah sangat cepat. Manusia selalu terpacu 

atau memacu dirinya sendiri untuk mencapai produktivitas yang lebih bermutu dari 

sebelumnya. Sistem sosial semakin memberi tekanan dari waktu ke waktu. Hal ini berakibat 

makin banyaknya tugas-tugas yang harus diselesaikan setiap personel. Tuntutan yang muncul 

di luar perkiraan sebelumnya juga terus berkembang sangat cepat, dan cenderung 

berkembang semakin cepat di masa mendatang. Pendekatan baru dalam sistem manajemen 

organisasi diperlukan. Paradigma baru dalam pengelolaan organisasi yang dapat 

mengantisipasi setiap perubahan dan tuntutan yang dinamis. Organizational learning atau 

organisasi yang berkarakter selalu belajar menawarkan pilihan paradigma untuk menghadapi 

sistem yang selalu berubah. Probst (1997)  mengemukakan  bahwa,  Organizational learning 

offers an alternative paradigm by which systems can change, thus permitting us to redefine 

the economy and society.  

 

Badan pendidikan dan latihan daerah (Bandiklatda) Provinsi Lampung yang dibentuk sejak 

tahun 1986, belum dapat menjadi organisasi yang selalu dapat mengantisipasi tuntutan 

pelanggan (stakeholders) dan perubahan-perubahan sesuai dengan tuntutan zaman. Visi 

Bandiklatda “meningkatkan profesionalisme dan moral aparatur”,  bukanlah pekerjaan yang 

sederhana. Organisasi pemerintah daerah provinsi ini belum memiliki ciri-ciri organisasi 

belajar, seperti dikemukaan dalam teori “global learning organization” yang lebih 

menekankan kegiatan  ‘learning” pada aktivitas diklat yang dilakukan daripada kegiatan 



”training”. Hal ini secara nornatif telah diatur dalam PP 101/2000 tentang diklat jabatan bagi 

PNS, Bab 8, pasal 21, ayat 3 berbunyi ”penyelenggaraan diklat secara non klasikal dapat 

dilakukan dengan pelatihan di alam bebas, pelatihan di tempat kerja, dan pelatihan dengan 

sistem jarak jauh”.  Peraturan ini sebenarnya memberi peluang luas pada pengelolaan diklat 

pada implementasi belajarnya organisasi.  

Penyelenggaraan diklat (menurut Lembaga Administrasi Negara/LAN; dikjartih/mendidik, 

mengajar, dan melatih) merupakan fokus utama kegiatan Bandiklatda. Sebelum 

melaksanakan kegiatan tersebut, tentunya ada kegiatan pengembangan instructional yang 

kemudian dilakhiri dengan evaluasi program  

diklat. Pada kegiatan pengembangan  instructional  inilah lembaga ini harus belajar untuk 

dapat menyesuaikan dengan tuntutan pelangganya. Sehingga pelanggan/peserta diklat 

menemukan makna penting dalam profesinya. Makna penting ini terutama berbentuk 

kompetensi dalam melaksanakan tugas-tugas rutin di tempat kerjanya. Di samping tacit 

knowledge yang berupa sikap dan prilaku seorang PNS ideal. Jadi mereka mengikuti diklat 

bukan karena mengikuti ketentuan normatif semata, atau sebagai prasyarat untuk menduduki 

jabatan tertentu saja.  

 

Pola penyelenggaraan diklat yang dilakukan selama ini memfokuskan training/pelatihan 

secara klasikal dengan perhitungan target penyelenggaraan sejumlah jam pelatihan. Pola 

penyelenggaraan diklat ini berpedoman pada peraturan kepala Lembaga Administrasi Negara 

(LAN) sebagai pembina diklat kepemimpinan (diklatpim) pegawai negeri sipil (PNS). 

Sabagai contoh, peraturan kepala LAN nomor 5 tahun 2005 tentang pedoman 

penyelenggaraan diklat kewidyaiswaraan substansi diklatpim tingkat IV, pada mata diklat 

”dasar-dasar kepemerintahan yang baik”, diberikan dalam alokasi waktu 8 jam pelatihan (JP) 



@ 45 menit, dengan pengalaman belajar terstruktur di kelas dan tak terstruktur di komplek 

diklat. Sehingga indikator keberhasilan diklat adalah diutamakan pada  

terselesaikanya sejumlah jam pelatihan (JP) diklat. Dengan pola ini kompetensi peserta diklat 

tidak menjadi penentu (decisive factor) dalam evaluasi program diklat. Diklat yang dilakukan 

secara klasikal cendrung memisahkan peserta dari organisasinya, mereka mendapatkan 

data/informasi yang terpisah dari konteksnya. Sebagai akibatnya data/informasi tersebut tidak 

menjadi ”ilmu pengetahuan”  

(knowledge) bagi penerimanya, sehingga organisasi belajar tidak tercipta di tempat kerjanya. 

Pada zaman sekarang bila organisasi-organisasi tidak melakukan ”organizational learningn”, 

selain menghadapi permasalahan kinerja, juga akan menghadapi permasalahan eksistensi. 

 

Penulis dalam penelitian ini akan mendekati masalah yang dihadapi Bandiklatda provinsi 

Lampung ini dengan melakukan penelitian tentang karakteristik organisasi tersebut dalam 

melakukan belajar organisasi. Peneli memfokuskan pada ciri-ciri belajar organisasi badan 

pendidikan dan latihan daerah (Bandiklatda) provinsi Lampung.  

 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah; 

Fokus penelitian dibatasi pada metode belajar organisasi yang diterapkan oleh Bandiklatda 

provinsi Lampung (organizational learning ). 

 

1.3 Identifikasi  Permasalahan 

Bandiklatda provinsi Lampung sebagai satu satunya lembaga diklat PNS yang trakreditasi di 

provinsi Lampung seharusnya melakukan pengembangan lembaga secara terus menerus 

secara mandiri. Pengembangan ini mengarah pada pemenuhan kebutuhan peserta diklat akan 



kompetensi ideal yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Diklat yang 

diselenggarakan selama ini lebih merupakan tuntutan normatif akan jabatan atau tugas 

tertentu. Motif peserta diklat dalam mengikuti diklat  untuk memenuhi syarat menduduki 

jabatan atau melaksanakan tugas tertentu/ tambahan.  

 

Dari fakta permasalahan di atas, maka dapat dilakukan identifikasi permasalahan sebagai 

berikut; 

1. Belum diketahuinya metode  belajar organisasi yang diterapkan oleh Bandiklatda 

provinsi Lampung  dalam rangka mencapai visi-misinya . 

2. Belum optimalnya peran input diklat pada Bandiklatda provinsi Lampung dalam 

pencapaian visi-misinya . 

3. Belum efektifnya manajemen Bandiklatda provinsi Lampung.  

4. Belum sesuainya gaya manajemen di lingkungan Bandiklatda dengan gaya 

manajemen pemerintahan Pemda Provinsi Lampung . 

5. Belum optimalnya daya dukung lingkungan strategis dan masyarakat dalam 

pencapaian visi-misi Bandiklatda.  

 

1.4.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa identifikasi permsalahan di atas, maka masalah dalam penelitian ini 

adalah: Belum optimalnya penerapan belajar organisasi pada lembaga Bandiklatda provinsi 

Lampung, dengan demikian rumusan permasalahan  yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah;  ”bagaimana metode belajar organisasi Bandiklatda Provinsi Lampung  dalam rangka 

mencapai visi-misinya ?”. 

 

 



 

1.5 .  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

(1) Mendeskripsikan metode belajar organisasi yang diterapkan oleh Badan                         

pendidikan dan Latihan Daerah Provinsi Lampung.     

(2) Mendiskripsikan alasan pokok pemilihan metode belajar organisasi Bandiklatda provinsi 

Lampung. 

(3) Mendiskripsikan landasan pelaksanaan  belajar organisasi Bandiklatda provinsi Lampung. 

 

1.6   Kegunaan Penelitian  

1.6.1 Secara Teoritis 

Kegunaan  penelitian ini adalah untuk pengembangan teknologi pendidikan kawasan 

pembelajaran organisasi. Pengembangan metoda belajar organisasi dengan mengaplikasikan 

teknologi pendidikan dapat menjadikan sebuah organisasi efektif dan efisien. 

 

1.6.2 Secara Praktis 

Penelitian ini berguna untuk memberi saran pada lembaga Bandiklatda provinsi Lampung 

untuk meningkatkan kualitas belajar anggota baik secara individu maupun secara team.   

 

Penelitian juga ini berguna untuk pengembangan kawasan  teknologi pendidikan yaitu pada 

pengembangan belajar organisasi khususnya dalam organisasi pemerintahan. Hal ini 

memungkinkan karena informasi yang dihasilkan akan dapat dipakai sebagai dasar untuk 

pengembangan organisasi pemerintahan yang menjadi tanggungjawab badan pendidikan dan 

latihan daerah (Bandiklatda). Secara operasional diharapkan akan berguna untuk; 



(1) memberi masukan bagi bandiklatda provinsi Lampung dalam melaksanakan kegiatan 

– kegiatanya. 

(2) Memberi informasi kelebihan dan kendala penyelenggaraan diklat dengan menelaah 

outcome diklat. 

(3) Memberikan gambaran diklat yang sesuai kebutuhan pemangku kepentingan 

(stakeholder) Bandiklatda provinsi Lampung 

 

 


